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ABSTRAK

Afaf Nur Elfira Rido, Analisis Perbedaan Unsur Intrinsik Dalam Cerita
‘Ramayana’ Pada Wayang Kulit Purwa Dengan Cerita ‘Sonezaki Shinju’ Pada
Teater Bunraku. Skripsi : Fakultas Keguruan dan llmu Pendidikan Universitas
Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2019.

Indonesia dan Jepang memiliki beberapa kesamaan dalam kebudayaan teater
boneka tradisional, dalam hal ini yaitu wayang kulit Purwa dan teater Bunraku.
Berdasarkan sejarahnya, pertunjukan wayang kulit Purwa dan teater Bunraku
sudah banyak berkembang hingga saat ini. Cerita yang dipentaskan pada teater
tersebut tidak lepas dari unsur intrinsiknya yang terdiri dari tema, latar, alur, tokoh,
amanat dan sudut pandang. Untuk meneliti mengenai hal tersebut, penelitian yang
dilakukan berupa analisis kualitatif deskriptif. Cerita ‘Ramayana’ pada wayang
kulit Purwa dan juga cerita ‘Sonezaki Shinju’ pada teater Bunraku sama-sama
menceritakan tentang kisah percintaan. Perbedaan unsur intrinsik dari kedua cerita
tersebut dapat diamati khususnya pada unsur latar, tokoh, dan amanat.

Kata Kunci : Teater, Ramayana, Sonezaki Shinju, Wayang Kulit Purwa, Bunraku,
Unsur Intrinsik
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kebudayaan tidak pernah lepas dari kehidupan manusia, karena dengan
budaya manusia juga dapat berkomunikasi secara tidak langsung untuk
menyampaikan pesan kepada masyarakat luas. Berdasarkan website
https://id.wikipedia.org/wiki/Budaya yang diakses pada tanggal 28 mei 2017
pukul 15:57 wib dikatakan “Budaya atau kebudayaan berasal dari bahasa
Sanskerta yaitu buddhayah, yang merupakan bentuk jamak dari buddhi (budi
atau akal) diartikan sebagai hal-hal yang berkaitan dengan budi dan akal
manusia”. Sedangkan menurut E.B. Tylor (dalam Elly M. Setiadi, 2013:28)
“Budaya adalah suatu keseluruhan kompleks yang meliputi pengetahuan,
kepercayaan, kesenian, moral, keilmuan, hukum, adat-istiadat, dan
kemampuan yang lain, serta kebiasaan yang didapat oleh manusia sebagai

anggota masyarakat”.

Dari definisi tersebut dapat disimpulkan pengertian kebudayaan yaitu suatu
keseluruhan kompleks dalam aspek kehidupan manusia berdasarkan akal atau
pemikiran yang diciptakan untuk membantu manusia sebagai makhluk sosial

dalam melangsungkan kehidupan bermasyarakat.



Seperti yang telah kita ketahui, setiap negara memiliki kebudayaannya
tersendiri serta karya seni yang menjadi ciri khas dari negara tersebut
terutama Indonesia yang memliki suku dan adat yang beragam. Indonesia dan
Jepang sendiri merupakan negara yang kaya akan budaya dan karya seninya
yang unik dan masih berkembang hingga pada saat ini. Salah satunya adalah

kebudayaan tarian dan teater tradisional.

Indonesia memiliki banyak tarian tradisional dari masing-masing daerah,
contohnya tari jaipong dari Jawa Barat, tari serimpi dari Yogyakarta, tari
kecak dari Bali, tari saman dari Aceh, tari tor-tor dari Sumatra Utara dan
masih banyak tarian tradisional lainnya. Sebagian besar tarian tradisional

tersebut berkaitan dengan upacara adat daerah.

Selanjutnya terdapat juga kebudayaan teater tradisional. Pengertian drama
atau teater menurut Prof. Dr. Herman J. Waluyo (2001:1-2) adalah “Drama
merupakan tiruan kehidupan manusia yang diproyeksikan di atas pentas.”
“Perkataan ‘drama’ berasal dari bahasa Yunani ‘draomai’ yang berarti
berbuat, berlaku, bertindak atau beraksi.” sedangkan teater sendiri memiliki
makna yang sama dengan drama namun memiliki makna yang lebih luas.
“Sebenarnya perkataan ‘teater’ mempunyai makna yang lebih luas karena
dapat berarti drama, gedung pertunjukan, panggung, grup pemain drama, dan
dapat juga berarti segala bentuk tontonan yang dipentaskan di depan orang
banyak. Pengertiannya ditentukan oleh konteks pembicaraan.” (Prof. Dr.

Herman J. Waluyo, 2001:3)



Indonesia memiliki beragam jenis teater tradisional yang berasal dari
berbagai daerah, diantaranya : lenong dari Betawi, ludruk dari Jawa Timur,
ketoprak dari Yogyakarta, longer dari Jawa Barat, wayang dari Jawa, randai
dari Sumatra Barat serta teater tradisional lainnya. Selain jenis teater pada
umumnya yang diperankan oleh manusia, ada juga teater tradisonal yang
pertunjukannya menggunakan boneka, yaitu wayang. Pertunjukan wayang

sangat menarik dan masih diminati hingga saat ini.

Menurut Imam Sutardjo dalam Ign. Gatut Saksono (2016:3) “Wayang bisa
berarti gambaran tentang suatu tokoh, boneka, boneka pertunjukan wayang,
berjalan berkali-kali, lalu-lalang, tidak tetap, samar-samar, dan remang-
remang.” Jadi, dapat dikatakan bahwa pertunjukan wayang merupakan
pertunjukan boneka atau bayang-bayang yang menggambarkan kehidupan

manusia.

Dalam pertunjukan wayang dan juga teater boneka lainnya terdapat
berbagai macam aspek seni, di antaranya adalah seni rupa, seni musik serta
seni teater sehingga menjadikannya sebagai kebudayaan yang kaya akan nilai
seni dan sangat menarik untuk dapat dinikmati. Oleh karena keunikan seni
dalam pertunjukannya tersebut, pertunjukan wayang pun ditetapkan sebagai
warisan mahakarya dunia (Masterpiece of Oral and Intangible Heritage of
Humanity) oleh UNESCO pada tahun 2003 yang membuat bangga

masyarakat Indonesia.



Di Indonesia wayang terbagi menjadi banyak jenisnya. Menurut Solichin
(2010:5) “Menurut catatan, ada lebih dari 100 jenis wayang berkembang di
seluruh pelosok tanah air. Sebagian tetap mampu berkembang, sebagian
melemah, bahkan ada di antaranya yang mati.” Dari sekian banyaknya jenis
wayang tersebut, jenis wayang yang terkenal dan sering dipentaskan di
antaranya wayang golek, wayang kulit, wayang orang, wayang suluh dan

jenis wayang lainnya.

Wayang kulit sendiri terbuat dari kulit kerbau atau sapi, berbeda dengan
wayang golek yang terbuat dari kayu. Wayang kulit memiliki banyak jenis,
salah satu jenis wayang kulit yang terkenal adalah wayang kulit Purwa.
Wayang kulit Purwa yang berasal dari pulau Jawa telah menyebar ke seluruh
daerah di Indonesia dan memiliki beberapa gaya regional dalam
pertunjukannya, yaitu wayang kulit Purwa gaya Yogyakarta, wayang kulit

purwa gaya Surakarta, wayang kulit gaya Cirebon dan sebagainya.

Pada website https://gpswisataindonesia.info/2015/01/mengenal-wayang-
purwa/ yang diakses pada 24 Mei 2018 pukul 16:33 wib dikatakan “Wayang
Purwa adalah pertunjukkan wayang yang pementasan ceritanya bersumber
pada kitab Ramayana dan Mahabharata. Wayang tersebut dapat berupa
wayang kulit, wayang golek atau wayang wong (orang).” Berkaitan dengan
data tersebut, menurut Ign. Gatut Saksono (2016:3) “Kata ‘purwa’ berasal
dari bahasa Sansekerta yang berarti pertama, permulaan, tua. Kata ‘purwa’
juga merupakan pengubahan dari perkataan Sansekerta ‘parwa’ yang berarti

bagian dari cerita Mahabharata atau yang digunakan untuk merajuk buku-



buku atau bagian di dalam wiracarita Mahabharata.” Jadi dapat dikatakan
pertunjukan wayang kulit Purwa merupakan pertunjukan wayang yang
menceritakan kisah-kisah zaman dahulu yang bersumber dari kitab Ramayana

ataupun kitab Mahabharata.

Pada pementasan wayang kulit Purwa terdapat pementasan cerita yang
menarik dan cukup terkenal, salah satunya yaitu cerita ‘Ramayana’ yang
merupakan cerita percintaan dalam kerajaan. Cerita ‘Ramayana’ juga sering
ditampilkan pada jenis teater lainnya dan juga dalam bentuk animasi bagi

anak-anak.

Sama halnya dengan Indonesia yang memiliki beragam teater tradisional,
Jepang juga memiliki beberapa teater tradisional yang menarik dan masih
dipentaskan hingga saat ini, diantaranya adalah Noh, Kyogen, Kabuki dan

Bunraku.

“Noh adalah sejenis drama yang terdiri dari Utai (cerita dalam gaya syair
yang dibawakan pada waktu pementasan), Hayashi (musik yang mengiringi
Utai pada waktu pementasan), Shosa (tarian atau lakon yang dipertunjukan
pada waktu pementasan).” (Isoji Asoo, 1983:105-106). Teater Noh
dipentaskan dalam beberapa babak sehingga waktu pementasannya cukup

lama.

Setelah teater Noh berkembang, muncul jenis teater baru yaitu Kyogen.
Menurut Isoji Asoo (1983:107) “Kyogen adalah sejenis lawak yang erat

hubungannya dengan Sarugaku dan Noh, karena itu disebut juga Noh Kyogen,



dipentaskan di tengah pertunjukan Noh yaitu di antara babak yang satu
dengan babak yang lainnya.” Dalam pertunjukannya, teater Noh menitik

beratkan pada dialog dan gerak.

Perkembangan teater tradisional Jepang tidak lepas dari tarian
tradisionalnya. Selanjutnya muncul teater Kabuki yang memiliki ciri para
pemainnya yang menggunakan tata rias yang tebal dan mencolok. Isoji Asoo
(1983:122) menjelaskan bahwa drama Kabuki dimulai dengan tarian Kabuki
yang ditarikan oleh seorang wanita yang bernama Izumono Okuni pada tahun
Keichoo (1600). Tetapi kegiatan Kabuki wanita ini dilarang karena terjadi
pelanggaran tata susila di antara mereka sendiri. Kemudian pemain-

pemainnya diganti dengan pemain laki-laki dewasa.

Dari berkembangnya tarian dan teater Kabuki, maka terbentuk juga teater
yang lebih modern yaitu teater Bumraku. Dalam pementasannya, teater
Bunraku sedikit berbeda dengan teater-teater sebelumnya karena Bunraku
dipentaskan dengan menggunakan boneka yang terbuat dari kayu. Pada
awalnya, pementasan teater boneka tradisional di Jepang disebut dengan
‘Ningyo Joruri’. Pada website https://livejapan.com/id/article-a0000300/ yang
diakses pada 24 Mei 2018 pukul 16:43 wib dijelaskan “Ningyo Joruri adalah
seni pertunjukan tradisional Jepang yang menggunakan boneka, masing-
masing dioperasikan oleh tiga orang, untuk melakukan berbagai drama yang
berbeda. Bentuk seni ini dikenal juga sebagai ‘Bunraku’ dan telah terdaftar
sebagai Warisan Dunia Tak Berwujud UNESCO pada tahun 2003, yang

mengakui tradisi panjang dan pentingnya budaya.”



Benito Ortolani (1995:208-209) menjelaskan teater Ningyo Joruri berawal
pada saat menjelang akhir abad ke-16, dan selanjutnya pada abad ke-17 nama
‘Bunraku’ mulai terkenal dari nama dalangnya Uemura Bunraku-ken. Pada
tahun 1780-1871 gedung teater Bunraku-za dibuka di Osaka, dan sejak saat
itu teater Bunraku pun berkembang menjadi lebih modern dan masih

dipentaskan hingga saat ini.

Pada pementasan teater Bunraku juga terdapat pementasan cerita yang
cukup terkenal. Salah satunya adalah cerita ‘Sonezaki Shinju’. Cerita tersebut
memiliki tema yang hampir sama dengan cerita ‘Ramayana’ yaitu tentang

percintaan yang tentunya juga tak kalah menarik.

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa Indonesia dan
Jepang memiliki persamaan budaya khususnya dalam bidang teater boneka
tradisional. Masing-masing teater boneka tradisonal tersebut memiliki
keunikan tersendiri dalam pementasannya dan merupakan kebudayaan yang

harus terus dilestarikan oleh masyarakatnya.

Sebagai pembelajar bahasa Jepang, selain membutuhkan pengetahuan
bahasa Jepang penulis juga membutuhkan pengetahuan tentang kebudayaan
Jepang khususnya dalam bidang seni teater. Selain itu, dalam mementaskan
maupun menikmati suatu teater tentunya diperlukan pengetahuan mengenai
pementasan teater tersebut. Dengan begitu kita dapat memahami cerita yang
dipentaskan dan juga dapat mengambil makna serta nilai-nilai yang

terkandung dari pertunjukan teater tersebut. Tidak hanya mengenai



kebudayaan Jepang, tak lupa penulis juga ingin memperdalam lagi wawasan
mengenai kebudayaan Indonesia. Oleh karena itu penulis pun mencoba
mengaitkan kebudayaan Indonesia dan kebudayaan Jepang pada penelitian
ini.

Selanjutnya karena menurut penulis bidang teater khususnya teater
tradisional sangat menarik untuk dipelajari lebih lanjut lagi dan juga berkaitan
dengan adanya persamaan budaya mengenai teater boneka tradisional antara
Indonesia dan Jepang, hal tersebutlah yang membuat penulis tertarik dan
ingin mengetahui lebih dalam lagi kedua teater tersebut terutama mengenai
perbedaan unsur instrinsik dalam cerita yang dipentaskan dalam wayang kulit
Purwa dan teater Bunraku. Dalam hal ini penulis tertarik untuk mengetahui
lebih lanjut lagi mengenai perbedaan unsur intrinsik pada cerita ‘Ramayana’
dan cerita ‘Sonezaki Shinju’ karena penulis merasa cerita tersebut menarik
serta memiliki tema cerita yang hampir sama namun akhir cerita yang sangat

berlawanan.

Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis berminat untuk
membahasnya melalui penelitian yang berjudul “Analisis Perbedaan Unsur
Intrinsik Dalam Cerita ‘Ramayana’ Pada Wayang Kulit Purwa Dengan Cerita

‘Sonezaki Shinju’ Pada Teater Bunraku ”.

B. Batasan Masalah
Indonesia memiliki teater boneka tradisional, yaitu wayang. Dari

berbagai jenis wayang, salah satu jenis wayang yang sering dipentaskan



adalah wayang kulit Purwa yang terbuat dari kulit kerbau atau sapi. Jepang
juga memiliki teater boneka tradisional yang menggunakan boneka terbuat
dari kayu, yaitu Bunraku. Teater Bunraku diperkirakan sudah ada pada saat
menjelang akhir abad ke-16. Kedua teater boneka tradisional tersebut
memiliki keunikan tersendiri yang menjadikan penulis tertarik untuk meneliti
khususnya mengenai perbedaan dalam cerita yang dipentaskan pada teater

tersebut yaitu cerita ‘Ramayana’ dan cerita ‘Sonezaki Shinju’.

Berdasarkan hal tersebut, pembahasan masalah dibatasi dengan
pembahasan yang hanya berfokus pada perbedaan unsur intrinsik yang
ditemukan dalam cerita ‘Ramayana’ pada wayang kulit Purwa dengan cerita

‘Sonezaki Shinju’ pada teater Bunraku.

C. Pertanyaan Penelitian

1. Unsur intrinsik apa saja yang terdapat dalam cerita ‘Ramayana’ pada

wayang kulit Purwa dan cerita ‘Sonezaki Shinju’ pada teater Bunraku ?

2. Bagaimana perbedaan unsur intrinsik dalam pementasan cerita ‘Ramayana’
pada wayang kulit Purwa dengan cerita ‘Sonezaki Shinju’ pada teater

Bunraku ?

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui unsur intrinsik yang terdapat dalam cerita ‘Ramayana’

pada wayang kulit Purwa dan cerita ‘Sonezaki Shinju’ pada teater Bunraku.
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2. Untuk mengetahui perbedaan unsur intrinsik dalam pementasan cerita
‘Ramayana’ pada wayang kulit Purwa dengan cerita ‘Sonezaki Shinju’

pada teater Bunraku.

E. Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian terbagi menjadi 2, yaitu :
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang kebudayaan
teater boneka tradisional Indonesia dan Jepang yaitu wayang kulit Purwa
dan teater Bunraku, khususnya mengenai perbedaan unsur intrinsik yang
terdapat pada salah satu cerita yang dipentaskan pada teater tersebut yaitu

cerita ‘Ramayana’ dan cerita ‘Sonezaki Shinju’.

2. Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi pihak-pihak tertentu, yaitu

a. Bagi Peneliti
Penelitian ini dapat diharapkan dapat menambah wawasan mengenai
kebudayaan teater boneka tradisional Indonesia dan Jepang, khususnya

dalam pementasan wayang kulit Purwa dan teater Bunraku.

b. Bagi Pembaca
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi kepada

masyarakat umum maupun mahasiswa/i bahasa Jepang khususnya
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mengenai unsur intrinsik dalam pementasan cerita ‘Ramayana’ pada

wayang kulit Purwa dan cerita ‘Sonezaki Shinju’ pada teater Bunraku.

. Bagi Lembaga

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber ide dan informasi untuk
melanjutkan penelitian selanjutnya.
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